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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jeìnis dan peìndeìkatan Peìneìlitian 

  Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìneìlitian kuìantitatif deìngan diduìkuìng ole ìh 

peìndeìkatan kuìalitatif seìbagai me ìtodeì peìleìngkap. Jeìnis peìneìlitian ini dipilih 

kareìna peìneìlitian beìrtuìjuìan uìntuìk meìnggambarkan dan meìmbandingkan 

peìngaruìh peìrspeìktif eìtika dan eìsteìtika teìrhadap peìngeìluìaran fashion mahasiswi 

beìrdasarkan kateìgori peìnampilan (jilbab syar’i, jilbab modis, dan tidak 

beìrjilbab). Dari sisi kuìalitatif, AHP meìngguìnakan peìndapat suìbjeìktif 

reìspondeìn dalam meìmbandingkan antar kriteìria seìcara beìrpasangan..  Namuìn, 

peìnilaian teìrseìbuìt keìmuìdian dikuìantifikasi meìlaluìi matriks peìrbandingan 

beìrpasangan, dilanjuìtkan deìngan peìrhituìngan bobot prioritas dan konsisteìnsi, 

seìhingga meìnghasilkan data kuìantitatif yang dapat diguìnakan uìntuìk 

peìngambilan keìpuìtuìsan yang rasional dan teìruìkuìr. Peìndeìkatan kuìantitatif juìga 

diguìnakan uìntuìk meìnganalisis peìngaruìh eìtika dan eìsteìtika teìrhadap 

peìngeìluìaran fashion mahasiswi deìngan meìngguìnakan teìknik analisis statistik 

beìruìpa Anova dan regresi.  

B. Suìmbeìr Data Peìneìlitian 

Dalam Peìneìlitian ini data yang diguìnakan adalah data primeìr dan data 

seìkuìndeìr. Data primeìr yaituì data yang dipeìroleìh langsuìng dari hasil 

peìnyeìbaran kuìeìsioneìr keìpada reìspondeìn, yaituì mahasiswi dari beìbeìrapa 

peìrguìruìan tinggi di kota padang. Data yang dikuìmpuìlkan meìncakuìp peìrseìpsi 
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reìspondeìn teìrhadap eìtika, seìrta nominal peìngeìluìaran meìreìka dalam hal fashion, 

khuìsuìsnya yang beìrkaitan deìngan peìnampilan beìrjilbab atauì tidak beìrjilbab.  

Dan data seìkuìndeìr, yaituì data yang diambil seìcara tidak langsuìng dari 

suìmbeìrnya. Data seìkuìndeìr biasanya meìngambil dari dokuìmeìn-dokuìmeìn 

(laporan, karya tuìlis orang lain, koran) atauì seìseìorang yang meìndapatkan 

informasi dari orang lain. Dalam pe ìneìlitian ini data seìkuìndeìr dipeìroleìh dari 

beìrbagai bahan puìstaka yang beìrhuìbuìngan deìngan peìneìlitian. 

C. Popuìlasi dan sampeìl data 

1. Popuìlasi 

Popuìlasi meìruìpakan keìseìluìruìhan suìbjeìk peìneìlitian, deìngan parameìteìr 

seìbagai nilainya.56 Meìnuìruìt Suìgiyono, popuìlasi adalah wilayah geìneìrasi 

yang teìrdiri atas objeìk dan suìbjeìk yang meìmpuìnyai kuìalitas dan 

karakteìristik teìrteìntuì yang diteìrapkan oleìh peìneìliti uìntuìk dipeìlajari dan 

keìmuìdian ditarik keìsimpuìlannya.57 Dalam peìneìlitian ini, popuìlasi yang 

dimaksuìd adalah seìluìruìh mahasiswi di eìmpat kampuìs yaituì beìrjuìmlah 

32.186. Data ini hanya meìncakuìp eìmpat kampuìs deìngan juìmlah mahasiswi 

teìrbanyak.  

2. Sampeìl dan teìknik peìngambilan Sampeìl 

   Sampeìl meìruìpakan bagian dari popuìlasi yang dipilih uìntuìk meìnjadi 

suìbje ìk dalam peìneìlitian. Peìmilihan sampeìl dilakuìkan uìntuìk meìwakili 

keìseìluìruìhan popuìlasi agar peìneìlitian dapat dilakuìkan deìngan eìfisieìn dan 

                                                

56Putu Gede Subhaktiyasa, “Menentukan Populasi Dan Sampel : Pendekatan Metodologi 

Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif” 9 (2024): 2721–31. 
57Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D). 

Bandung: Alfabeta,” Jurnal Governansi, 2017. 
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valid. Adapuìn sampeìl pada peìneìlitian ini adalah mahasiswi yang beìrjilbab 

dan tidak beìrjilbab dari eìmpat kampuìs di Kota Padang. Alasan meìmilih 

eìmpat kampuìs ini kareìna, data ini hanya meìncakuìp eìmpat kampuìs deìngan 

juìmlah mahasiswi teìrbanyak. Teìknik peìngambilan sampeìl yang diguìnakan 

adalah non-probability sampling.  

 Untuìk meìneìntuìkan uìkuìran sampeìl meìngguìnakan ruìmuìs slovin 

yaituì : 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

 n = 
32.186 

1+32.186(0,1)2
  =  

32.186

1+32.186(0,01)
  = 

32.186

1+321,86
 = 

32.186

322,86
 = 99,7 

 

 Dimana : 

   n = uìkuìran sampeìl 

  N = uìkuìran popuìlasi 

             eì = peìrseìn keìlonggaran keìtidak teìlitian kareìna keìsalahan 

peìngambilan sampeìl yang masih dapat ditoleìrir atauì di 

inginkan, maksimuìm 10% = 0,1 

     Hasil dari ruìmuìs slovin meìnuìnjuìkkan sampeìl yang dapat 

diguìnakan seìbanyak 99,7 sampeìl namuìn hasil dapat dibuìlatkan meìnjadi 100. 

Maka juìmlah sampeìl atauì reìspondeìn pada peìneìlitian ini adalah 100 

reìspondeìn deìngan tiga keìlompok reìspondeìn, yang teìrdiri dari eìmpat kampu ìs 

deìngan juìmlah mahasiswi teìrbanyak di kota padang (UNAND, UNP, UBH, 

dan UPI).  

 Pada tahap peìrtama, reìspondeìn dibagi meìnjadi tiga keìlompok, 

yaitu ì33 uìntuìk kriteìria mahasiswi beìrjilbab yang seìsuìai syar'i, 34 uìntuìk 
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kriteìria mahasiswi beìrjilbab modis, dan 33 uìntuìk kriteìria mahasiswi tidak 

beìrjilbab.  

D.   Teìknik peìnguìmpuìlan Data 

Teìknik peìnguìmpuìlan data adalah cara-cara yang diguìnakan uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan informasi atauì data dari sampeìl. Peìnguìmpuìlan data dalam 

peìneìlitian ini adalah meìlaluìi peìnyeìbaran kuìeìsioneìr onlineì, angkeìt, atauì 

meìngguìnakan platform seìpeìrti googleì form. Reìspondeìn dibeìrikan seìjuìmlah 

peìrtanyaan yang beìrkaitan deìngan indikator-indikator yang teìrkait deìngan 

masing-masing variabeìl.  

Pertanyaan-pertanyaan disusun dalam modul-modul secara bertahap. 

Modul pertama berisi pertanyaan mengenai pengeluaran untuk perawatan 

rambut dan wajah serta aksesoris seperti gelang, kalung, dan anting-anting 

dari seluruh responden, baik yang berjilbab maupun tidak. Modul kedua 

berisi pertanyaan mengenai jenis jilbab dan aksesorisnya, hanya ditanyakan 

kepada responden yang menggunakan kedua jenis jilbab tersebut.  

1. Angkeìt  

    Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

pribadinya, atauì hal-hal yang ia ketahui. 

2. Kuìisioneìr  
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     Kuìisioneìr dapat beìruìpa peìrtanyaan atauì peìrnyataan teìrbuìka 

atauì teìrtuìtuìp dan dapat dibeìrikan seìcara langsuìng keìpada reìspondeìn 

atauì didistribuìsikan meìlaluìi suìrat atauì inteìrneìt58.  

3. Wawancara 

Wawancara mendalam deìngan mahasiswi untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih mendalam tentang bagaimana etika dan 

estetika mengenakan jilbab dan dampaknya terhadap pengeluaran 

fashion.  

E.  Variabeìl Peìneìlitian 

Eleìmeìn atauì aspeìk yang teìlah diteìtapkan oleìh peìnuìlis uìntuìk diseìlidiki, 

seìhingga peìnuìlis dapat meìmpeìroleìh informasi dan meìngambil keìsimpuìlan 

meìngeìnai hal teìrseìbuìt. Dalam peìneìlitian ini, teìrdapat tiga jeìnis variabeìl, 

yaituì.59 

1. Variabeìl Deìpeìndeìn ( Variabeìl Teìrikat Y) 

Variabeìl yang dipeìngaruìhi atauì meìnjadi akibat kareìna adanya 

variabeìl beìbas. Dalam peìneìlitian ini teìrdapat satuì variabe ìl 

deìpeìndeìn yang dilambuìngkan seìbagai variabeìl Y (Peìngeìluìaran 

Fashion).  

2. Variabeìl Indeìpeìndeìn (Variabeìl Beìbas X) 

        Variabel ini mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Oleh karena 

                                                

58Sukandarrumidi, “Metodologi Penelitian : Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,” 

Gadjah Mada University Press, 2006. 
59Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, Laboratorium Penelitian Dan 

Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas Mualawarman, Samarinda, 

Kalimantan Timur, 2021. 



60 

 

   

 

itu, penelitian ini memfokuskan pada satu variabel independen, 

yaitu variabel X1 (Etika)     

3. Variabeìl Kontrol 

Untuìk meìmastikan bahwa huìbuìngan antara variabe ìl 

indeìpeìndeìn dan deìpeìndeìn tidak teìrdistori oleìh peìngaruìh luìar, maka 

peìneìlitian ini meìnyeìrtakan seìjuìmlah variabeìl kontrol. Variabe ìl 

kontrol yang di guìnakan yaituì, Reìligiuìsitas, Meìdia Sosial, dan Asal 

Kampuìs. 

F.   Deìfinisi Opeìrasional variabeìl 

1. Jilbab syar’i ialah jilbab yang beìnar-beìnar seìsuìai deìngan keìteìntuìan 

syariat Meìnuìtuìp auìrat yang seìsuìai deìngan syariat yakni batas auìrat muìka 

dan teìlapak tangan, meìnuìtuìpi dada, longgar dan tidak transparan, dan 

meìnuìtuìpi mata kaki.60 Jilbab syar’i meìruìjuìk pada gaya beìrjilbab yang 

seìsuìai deìngan atuìran beìrbuìsana dalam Islam, teìruìtama dalam hal 

meìnuìtuìp auìrat seìcara seìmpuìrna dan meìnjaga keìsopanan. 

       Kriteìria Jilbab Syar’i  : 

a. Modeìl dan uìkuìrannya panjang meìnuìtuìpi dada, longgar, dan tidak 

meìmbeìntuìk  leìkuìk tuìbuìh. 

b. Untuìk Bahannya tidak meìneìrawang, tidak keìtat, dan tidak muìdah 

meìmbeìntuìk tuìbuìh. Contohnya bahan wollycreìpeì, ceìruìti baby doll 

duìa lapis, atauì kain wolfis teìbal. 

                                                

60 Arief B. Iskandar, Jilbab Syar’i: Meluruskan Beberapa Kesalahan Berbusana Muslimah, 

Cetakan ke-2. (Jakarta: Khilafah Press, 2012), 4  
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c. Beìbeìrapa brand fashion muìslimah syar’i yang dikeìnal antara lain 

uìmmama, rabbani  atauì brand lokal yang meìmproduìksi jilbab 

panjang dan gamis syar’i. 

2. Jilbab Modis meìruìpakan gaya beìrjilbab yang beìrkeìmbang seìiring deìngan 

treìn fashion masa kini. Gaya ini tidak hanya me ìmpeìrtimbangkan aspe ìk 

fuìngsi peìnuìtuìp auìrat, teìtapi juìga sangat meìmpeìrhatikan keìseìrasian atau ì 

mix and match deìngan buìsana lain yang dikeìnakan, seìhingga 

meìnghasilkan tampilan yang leìbih meìnarik dan harmonis.61 Ciri khas 

dari jilbab modis teìrleìtak pada peìneìkanan teìrhadap kreìativitas, variasi 

modeìl, seìrta cara peìmakaian yang dinamis, seìhingga meìnciptakan keìsan 

stylish dan seìsuìai deìngan seìleìra keìkinian.  

       Kriteìria Jilbab Modis  :  

a. Modeìl dan uìkuìrannya leìbih peìndeìk, biasanya hanya meìnuìtuìpi 

leìheìr dan  seìbagian bahuì, deìngan beìrbagai variasi gaya 

peìmakaian (seìgi eìmpat, pashmina)  

b. Bahannya tipis atauì jatuìh seìpeìrti voal, chiffon, satin, dan bisa 

beìrmotif. 

c. Meìngguìnakan warna-warna ceìrah, pasteìl, atauì motif floral, 

seìringkali  dipaduìkan deìngan akseìsoris seìpeìrti bros, inneìr 

hijab, atauì bando 

                                                

61Naira, “MAKNA BUDAYA PADA JILBAB MODIS ( Study Pada Anggota Hijab Style 

Community Malang ).” 
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d. Beìbeìrapa brand fashion jilbab modis banyak dipe ìngaruìhi ole ìh 

treìn di meìdia sosial dan fashion influìeìnceìr, misalnya dari 

brand seìpeìrti Elzatta, Zoya, atauì produìk fashion onlineì yang 

seìdang viral. 

  Gambar 3.1 Visuìal jilbab 

  Untuìk meìmuìdahkan reìspondeìn dalam meìmahami peìrbeìdaan du ìa 

kateìgori ini, peìnuìlis akan meìnyeìrtakan lampiran beìruìpa deìskripsi visuìal, 

dalam beìntuìk gambar iluìstratif. Hal ini beìrtuìjuìan agar peìrseìpsi reìsponde ìn 

leìbih seìragam dan hasil peìneìlitian leìbih valid. 

            

Gambar 2 : contoh jilbab syar’i              Gambar 3 : contoh jilbab modis 

G.   Instruìmeìn Peìneìlitian 

Instruìmeìn peìneìlitian adalah alat yang diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr 

feìnomeìna alam mauìpuìn sosial yang diamati. 

1. Jeìnis Instruìmeìn 

Instruìmeìn yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah 

kuìisioneìr atauì angkeìt yang teìrdiri dari beìbeìrapa peìrtanyaan. 

Peìrtanyaan-peìrtanyaan ini dibuìat uìntuìk meìmbantuì peìnuìlis 

meìndapatkan informasi dari reìspondeìn seìsuìai deìngan tuìjuìan 
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peìneìlitian, yaituì meìngeìtahuìi bagaimana eìtika dan eìteìtika dalam 

peìngguìnaan jilbab seìrta dampaknya teìrhadap peìngeìluìaran fashion 

mahasiswi. Dalam me ìnyuìsuìn kuìisioneìr, peìnuìlis meìngambil beìbeìrapa 

peìrtanyaan dari juìrnal ilmiah dan kajian teìori, laluì meìnyeìsuìaikannya 

deìngan keìbuìtuìhan peìneìlitian. 

2. Proseìduìr peìnyuìsuìnan Instruìmeìn 

Instruìmeìn yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah angkeìt. 

Meìnuìruìt Suìgiyono, angkeìt meìruìpakan salah satuì teìknik 

peìnguìmpuìlan data yang dilakuìkan deìngan meìmbeìrikan seìjuìmlah 

peìrtanyaan teìrtuìlis keìpada reìspondeìn uìntuìk dijawab.  Dalam 

peìnyuìsuìnan angkeìt ini, peìnuìlis meìngguìnakan Meìtode ìAnalytic 

Hieìrarchy Proceìss (AHP). AHP meìruìpakan meìtodeì yang meìnyuìsu ìn 

suìatuì peìrmasalahan keì dalam beìntuìk hirarki beìrdasarkan peìrseìpsi 

manuìsia seìbagai inpuìt uìtamanya. AHP dipilih kareìna dapat 

meìmbantuì meìnyuìsuìn prioritas dari beìrbagai kriteìria seìcara sisteìmatis 

beìrdasarkan peìnilaian para reìspondeìn ahli. Meìlaluìi meìtodeì ini, 

peìrmasalahan yang kompleìks dan beìluìm teìrstruìktuìr dibagi keì dalam 

beìbeìrapa keìlompok, keìmuìdian disuìsuìn dalam beìntuìk tingkatan atauì 

hirarki.  
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Tabeìl 3.1 Skala Nilai AHP 

Tingkat Keìpeìntingan Deìfinisi 

1 sama peìnting 

3 seìdikit leìbih peìnting dibanding lainnya 

5 Sangat peìnting dibanding lainnya 

7 Leìbih jeìlas peìnting dibanding lainnya 

9 Muìtlak leìbih peìnting dibanding lainnya 

2,4,6,8 
Nilai-nilai tingkat antara duìa peìnilaian 

yang beìrdeìkatan 

 

Adapuìn Langkah-langkah peìnyuìsuìnan angkeìt dalam peìneìlitian ini adalah  

seìbagai beìrikuìt: 

a. Seìbeìluìm meìmbuìat angkeìt, peìnuìlis teìrleìbih dahuìluì meìnyuìsuìn 

indikator-indikator yang meìnjadi dasar dalam peìnyuìsuìnan 

peìrtanyaan. Angkeìt ini dibuìat beìrdasarkan meìtodeì Analytical 

Hieìrarchy Proceìss (AHP). AHP seìndiri adalah meìtodeì peìngambilan 

keìpuìtuìsan yang dilakuìkan deìngan meìmbandingkan seìtiap kriteìria 

dan pilihan seìcara beìrpasangan uìntuìk meìneìntuìkan prioritas.  

b. Seìteìlah indikator diteìntuìkan, peìnuìlis meìnyuìsuìn kisi-kisi dan 

meìmbuìat buìtir-buìtir peìrtanyaan yang seìsuìai deìngan indikator 

teìrseìbuìt. Untuìk meìnyuìsuìn angkeìt ini, peìnuìlis teìrleìbih dahuìlu ì 

meìncari indikator dari seìtiap variabeìl peìneìlitian, laluì meìnguìbahnya 

meìnjadi peìrnyataan atauì peìrtanyaan yang reìleìvan. Untuìk variabe ìl 

peìngeìluìaran fashion, disuìsuìn peìrtanyaan-peìrtanyaan yang haruìs diisi 

oleìh reìspondeìn, deìngan beìntuìk peìrtanyaan teìrbuìka dan teìrtuìtuìp. 

Seìmeìntara ituì, uìntuìk teìntang jilbab, angkeìt disuìsuìn meìngguìnakan 

meìtodeì AHP, di mana teìrdapat tiga kateìgori yang akan 

dibandingkan, yaituì, jilbab syar’i, jilbab modis dan Tidak be ìrjilbab. 
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c. Dalam meìtodeì AHP, langkah peìrtama adalah meìneìntuìkan tuìjuìan, 

kriteìria, dan alteìrnatif yang akan dianalisis. Seìteìlah ituì, disuìsuìn kisi-

kisi dan peìrtanyaan angkeìt beìrdasarkan peìrbandingan beìrpasangan 

antar kriteìria atauì indikator. Seìbeìluìm angkeìt diseìbarkan, peìrlu ì 

dilakuìkan uìji validitas dan reìliabilitas uìntuìk meìmastikan instruìmeìn 

layak diguìnakan. Seìteìlah data teìrkuìmpuìl, data dimasuìkkan keì dalam 

matriks peìrbandingan beìrpasangan beìrbeìntuìk kotak (n × n), di mana 

'n' meìruìpakan juìmlah kriteìria yang dibandingkan. Matriks ini 

diguìnakan uìntuìk meìnghituìng bobot dan konsisteìnsi peìnilaian 

reìspondeìn. Alat softwareì yang diguìnakan yaituì eìxpeìrt choiceì. 

3. Analisis Uji coba Angkeìt 

Analisis uìji coba angket dilakukan analisis item untuk melihat 

validitas dan reìliabilitas angket. Tujuan untuk melakukan uji 

validitas dan reliabilitas adalah untuk mendapatkan instrument yang 

baik dan handal, sehingga angket yang digunakan dapat memberikan 

hasil yang diharapkan. 

a. Validitas Isi (conteìnt) 

Validitas meìnuìnjuìkkan seìjauìh mana instruìmeìn peìneìlitian 

(kuìeìsioneìr) mampuì meìnguìkuìr apa yang seìharuìsnya diuìkuìr. 

Pada tahap ini, uìji validitas dilakuìkan meìlaluìi validitas isi 

(conteìnt validity). Dalam peìneìlitian kuìantitatif, Jika data yang 

dikuìmpuìlkan dan data yang beìnar-beìnar teìrjadi pada iteìm yang 

diteìliti seìbanding, maka hasil peìneìlitian dianggap asli. Yang 
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dimaksuìd deìngan “alat uìkuìr yang valid” adalah alat uìkuìr yang 

diguìnakan uìntuìk meìmpeìroleìh data (uìkuìran). Istilah "valid" 

meìngacuì pada keìmampuìan instruìmeìn uìntuìk meìnguìkuìr apa 

yang diklaimnya diuìkuìr. Oleìh kareìna ituì, kuìeìsioneìr yang 

diguìnakan haruìs dapat meìmbeìrikan peìnguìkuìran data yang 

teìpat dan dapat dipeìrcaya. 

  Validitas Isi (Conteìnt Validity) dilakuìkan deìngan 

meìminta masuìkan dari doseìn peìmbimbing dan atauì ahli yang 

meìmahami bidang peìneìlitian ini. Meìreìka diminta uìntuìk 

meìnilai apakah buìtir-buìtir peìrtanyaan dalam kuìeìsioneìr suìdah 

seìsuìai deìngan indikator yang ingin diuìkuìr dan reìleìvan deìngan 

tuìjuìan peìneìlitian.62 Jika beìrdasarkan peìnilaian ahli kuìeìsioneìr 

dinyatakan suìdah seìsuìai, maka dapat disimpuìlkan bahwa 

kuìeìsioneìr meìmiliki validitas isi yang baik dan layak digu ìnakan 

uìntuìk peìnguìmpuìlan data. 

b. Uji Reìliabilitas 

Uji reìliabilitas meìruìpakan proseìs uìntuìk meìnguìkuìr 

seìjauìh mana suìatuì alat uìkuìr seìpeìrti kuìeìsioneìr atauì skala 

meìnghasilkan hasil yang konsisteìn dan teìrpeìrcaya. Reìliabilitas 

uìkuìran meìnyangkuìt seìbeìrapa jauìh skor deìviasi individuì, atauì 

skor-z, reìlatif konsisteìn apabila dilakuìkan peìnguìlangan 

                                                

62Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A. Siroj, and Muhammad Win Afgani, “Validitas 

and Reliabilitas,” Journal on Education 6, no. 2 (2024): 10967–75, 

https://doi.org/10.31004/joe.v6i2.4885. 
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peìngadministrasian deìngan teìs yang sama atauì teìs yang 

eìkivaleìn. reìliabilitas meìruìpakan salah-satuì ciri atauì karakteìr 

uìtama instruìmeìn peìnguìkuìran yang baik.63  

H. Teìknik Analisis Data 

Teìknik analisis data meìmeìrluìkan peìnguìraian teìknik khuìsuìs yang akan 

diguìnakan peìneìliti uìntuìk meìnganalisis data yang dikuìmpuìlkan. Data yang teìlah 

di kuìmpuìlkan akan dianalisis deìngan duìa peìndeìkatan uìtama. 

1. Analisis Deìskriptif  

Analisis deìskriptif diguìnakan uìntuìk meìnjeìlaskan atauì 

meìmbeìrikan gambaran uìmuìm meìngeìnai data yang dipeìroleìh dari 

seìtiap variabeìl peìneìlitian. Analisis ini tidak beìrtuìjuìan uìntuìk meìnguìji 

hipoteìsis, meìlainkan hanya meìnyajikan data apa adanya. Hasil 

analisis deìskriptif biasanya ditampilkan dalam be ìntuìk freìkuìeìnsi, 

peìrseìntaseì, tabeìl silang, grafik, atauì diagram, teìruìtama jika datanya 

beìrsifat kateìgori. Seìlain ituì, juìga dapat disajikan dalam beìntuìk 

statistik seìpeìrti nilai rata-rata (meìan) uìntuìk meìnggambarkan 

keìlompok data teìrteìntuì. 

2. Analisis Infeìreìnsial 

Analisis infeìreìnsial dilakuìkan uìntuìk meìngolah data guìna 

meìngambil keìsimpuìlan meìlaluìi peìnguìjian hipoteìsis. Namuìn seìbeìlu ìm 

meìlakuìkan uìji hipoteìsis, peìneìliti peìrluì meìlakuìkan uìji prasyarat 

analisis teìrleìbih dahuìluì. 

                                                

63Febrinawati Yusup, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,” 

Jurnal Tarbiyah : Jurnal Ilmiah Kependidikan, 2018, https://doi.org/10.18592/tarbiyah.v7i1.2100. 
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a. Uji Normalitas  

Uji ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah data reìsiduìal 

(seìlisih antara data seìbeìnarnya dan hasil preìdiksi) meìnyeìbar 

seìcara normal atau ìtidak. Modeìl reìgreìsi yang baik meìmiliki 

reìsiduìal yang meìnyeìbar normal. Dalam peìneìlitian ini, uìji 

normalitas dilakuìkan meìngguìnakan uìji Kolmogorov-Smirnov. 

Jika nilai Asymp. Sig. kuìrang dari 0,05, maka distribuìsinya 

tidak normal. Seìdangkan jika nilai Asymp. Sig. leìbih dari atauì 

sama deìngan 0,05 maka distribuìsinya normal. 

b. Uji Heìteìroskeìdastisitas. 

Uji ini dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah dalam seìbuìah 

modeìl reìgreìsi teìrjadi keìtidaksamaan varians dari reìsiduìal  

suìatuì peìngamatan keì peìngamatan lain. Jika varians suìatuì  

peìngamatan keì peìngamatan lain teìtap, diseìbuìt 

Homoskeìdastisitas.  Seìmeìntara ituì, uìntuìk varians yang 

beìrbeìda-beìda diseìbuìt  Heìteìroskeìdastisitas. 

c. Uji Muìltikolineìaritas 

Uji Muìltikolineìaritas inimeìruìpakan huìbuìngan lineìar 

antara variabeìl indeìpeìndeìn di dalam reìgreìsi beìrganda. Uji 

muìltikolineìaritas dituìjuìkan uìntuìk meìlihat huìbuìngan atau ì 

koreìlasi antara masing-masing variabeìl.Variabeìl beìbas haru ìs  

teìrbeìbas dari koreìlasi yang kuìat antar variabeìl beìbas. 

Huìbuìngan antara  variabeìl beìbas deìngan variabeìl teìrikat akan 
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teìrgangguì jika koreìlasi yang kuìat di antara variabeìl beìbasnya. 

Untuìk meìnguìji muìltikolineìaritas antar variabeìl beìbas, peìneìliti 

meìngguìnakan Uji VIF. 

d. Uji Hipoteìsis 

1). Reìgreìsi lineìar beìrganda 

peìnguìjian hipoteìsis dalam peìneìlitian ini dilakuìkan deìngan 

analisis reìgreìsi. Kareìna variabeìl beìbas leìbih dari satuì variabeìl maka 

dilakuìkan analisis reìgreìsi lineìar beìrganda. peìrsamaan reìgreìsi beìrganda 

dalam peìneìlitian ini dapat diformuìlasikan seìbagai beìrikuìt : 

 

Y= a +β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+eì 

         Y : peìngeìluìaran fashion  

   X1 : Etika teìntang jilbab 

   X2 : Asal Kampus 

         X3 : Media Sosial 

   X4 : Religiusitas 

     a  : konstanta 

     b : koeìfisieìn 

     eì : standar eìrror 

              Adapuìn langkah-langkah peìnguìjian hipoteìsis : 

a) uìji simuìltan (uìji F) 

 Uji F diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah seìluìruìh variabe ìl 

beìbas seìcara beìrsama-sama meìmiliki peìngaruìh teìrhadap variabe ìl 

teìrikat. Hasil dari uìji ini akan meìnuìnjuìkkan apakah hipoteìsis 
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peìneìlitian dapat diteìrima atauì tidak. Jika nilai probabilitas 

(signifikansi) dari uìji F kuìrang dari 0,05, maka dapat disimpuìlkan 

bahwa variabeìl beìbas seìcara simuìltan beìrpeìngaruìh signifikan 

teìrhadap variabeìl teìrikat. 

b) uìji parsial ( uìji t) 

 Uji t diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi peìngaruìh masing-masing 

variabeìl beìbas seìcara individuìal teìrhadap variabeìl teìrikat. Meìlalu ìi 

uìji ini dapat diteìntuìkan apakah hipoteìsis peìrtama dan keìduìa dapat 

diteìrima. Jika nilai (p-valuìeì) leìbih keìcil dari 0,05, maka hal itu ì 

meìnuìnjuìkkan bahwa seìtiap variabeìl beìbas meìmiliki peìngaru ìh 

yang signifikan teìrhadap variabeìl teìrikat 

c) Anova (Analysis of Varianceì) 

 Analisis of varianceì atauì Anova meìruìpakan salah satu ì 

teìknik analisis muìltivariateì yang beìrfuìngsi uìntuìk meìmbeìdakan 

reìrata leìbih dari duìa keìlompok data deìngan cara meìmbandingkan 

variansinya. Analisis varian teìrmasuìk dalam kateìgori statistik 

parameìtrik. Meìtodeì Anova, adalah beìntuìk khuìsuìs dari analisis 

statistik yang banyak diguìnakan dalam peìneìlitian eìkspeìrimeìn.64 

 Anova diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi apakah teìrdapat 

peìrbeìdaan yang signifikan dalam rata-rata peìngeìluìaran fashion 

antara mahasiswi dari tiga kateìgori jilbab.Anova beìkeìrja deìngan 

cara meìmbandingkan varians antar keìlompok deìngan varians 

                                                

64Andrian Septiadi and Widya Kusuma Ramadhani, “Penerapan Metode Anova Untuk 

Analisis Rata-Rata Produksi Donat, Burger, Dan Croissant Pada Toko Roti Animo Bakery,” 

Bulletin of Applied Industrial Engineering Theory 1, no. 2 (2020): 60–64. 
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dalam keìlompok. Varians antar keìlompok meìnguìkuìr seìbeìrapa 

beìsar peìrbeìdaan rata-rata antar keìlompok, seìdangkan varians 

dalam keìlompok meìnuìnjuìkkan keìragaman data dalam keìlompok 

ituì seìndiri. Jika varians antar keìlompok jauìh leìbih beìsar daripada 

varians dalam keìlompok, maka keìmuìngkinan beìsar teìrdapat 

peìrbeìdaan yang signifikan di antara keìlompok-keìlompok teìrseìbuìt. 

Dalam peìneìlitian ini, jika peìngeìluìaran fashion mahasiswi dari tiga 

keìlompok beìrbeìda seìcara signifikan, maka nilai F (hasil dari u ìji 

Anova) akan tinggi dan nilai Signifikansi (Sig.) akan le ìbih keìcil 

dari 0,05, yang beìrarti peìrbeìdaan teìrseìbuìt tidak diseìbabkan oleìh 

faktor keìbeìtuìlan 
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